BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG JIHAD DAN BUNUH DIRI

A. Jihad dalam Islam

Pengertian jihad menurut kaedah bahasa (etimolégifa 2> (jihad)
berasal dari kata das&is / 1% - %32 - % (jahada, yajhadu, jahdan/ juhdan
lonu Mandzur membedakan kai&! (al-juhdu) dan) (al-jahd), %V (al-
juhdu), dengan dhammah di jim berarti kemampuan dan kekuatan,
adapun¢l (al-jahd) berarti berarti al-masyaqgah (kesulitan). Adapunaes
(jihad) berkedudukan sebaganashdar(kata benda) darials (jahada) yaitu
dengan wazan Jeié diartikan dengan berusaha menghabiskan segala daya
kekuatan, baik berupa perkataan maupun perbu&adangkan dalam kamabk
Munawir kata wls (jahada) berarti mencurahkan segala kemampuan. Jika
dirangkai dengan katéi sabilillah, berarti Berjuang, berjihad, berperang di jalan
Allah.?

Hans Wehr dalam A Dictionary of Modern Written Bi@ mengartikan
jihad sebagaiFight, battle, holy war (against the infidles agaigious duty),?
yang berarti perjuangan, pertempuan, perang sud@lag@an musuh-musuh
sebagai kewajiban agama). Dal&amus Besar Bahasa Indonegl@gad memiliki
tiga makna yaitu: 1) Usaha dengan upaya untuk npamdeebaikan. 2) Usaha

sungguh-sungguh membela agama Allah (Islam) demgangorbankan harta

Y lbn MandzurLisan al-Arab Beirut: Daar Ehia al-Tourath, Juz Il, 1999, h539

2 Ahmad Warson MunawirKamus al-Munawir Arab-Indonesiarogyakarta : Pustaka
Progressif, h. 215.

% Hans WehrA Dictionary of Modern Written Arabijd. Milton Cowan (ed.), New York :
Spoken Language Services Inc., 1976, h. 142.
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benda, jiwa dan raga. 3) Perang suci melawan kekafintuk mempertahankan
agama Islanf.

Untuk mengetahui makna terminologi jihad secaraabetian sesuai
dengan proporsi yang sebenarnya. Maka, diperlukanelpsuran terhadap
perintah jihad yang terdapat dalam al-Quran danitha&ehingga apa yang
menjadi bentuk dan aplikasi penerapanya menjads jdan tidak menimbulkan
kerancuan. Sehingga substansi dari jihad sesugadesipa yang menjadi maksud
dan tujuannya.

Perintah jihad dalam telah disampaikan oleh Rastiubaw yang secara
eksplisit menyatakan bahwa jihad telah dimulai sgaleMuhammad diutus oleh
Allah sebagai rasul. Hal ini berarti, jihad dilalukjauh sebelum adanya perintah
untuk melakukan perarmgSebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Anas bin
Malik :
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“Dari Anas bin Malik, ia berkata; Rasulullah saverkata: "Tiga

perkara yang merupakan dasar keimanan, yaitu: raendin dari

orang yang mengucapkamaa llaaha lllallaah dan kita tidak

mengkafirkannya karena suatu dosa, serta tidak ehesmdkannya

dari keislaman karena sebuah amalan. Jihad tetgpldre sejak

Allah mengutusku hingga umatku yang terakhir memgr®ajjal,
hal itu tidaklah digugurkan oleh kelaliman oranggdalim, serta

4 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indones{amus Besar Bahasa Indonesikakarta: Pusat
Bahasa, 2008, h. 362.
5 Enizar,Jihadi The Best Jihad for Moslepdakarta : Amzah, 2007, h. 3-4
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keadilan orang yang adil, dan beriman kepada tdqg@iR. Abu
Dawud)®

Jihad mempunyai beberapa pengertian dan pergeseskma sesuai
dengan periodisasi turunnya al-Quran dalam dua@eryaitu periodélakkiyah
dan periodeMadaniyah’ Ayat yang menerangkan jihad kurang lebih 41 a§at,
kali dalam ayatMakkiyahdan 33 kali dalam ayaladaniyahyang terdapat pada
23 ayaf Pemaknaan kata jihad di dalam ayat-ayat al-Quramgandung
beberapa pengertian menurut urutan turunya ayad Yshg berarti penyeruan
(dakwah), pemaksaan, peperangan dan lainnya.

Pemaknaan jihad dari periode Makkah hingga periddadinah
mengalami evolusi pemaknaan dan diklasifikasikalardaenam makna. Dua
pemaknaan jihad dalam periotidakkiyah dan empat pemaknaan jihad selama
periodeMadaniyahhingga jihad dapat terformulasi menjadi sebuahaajaalam
syariat Islant.

Pada periodeMakkiyah terdiri dari; Pertama, jihad berarti perjuangan
individual, atau perjuangan menghadapi kondisi uslatn yang sulit disebabkan
perbuatan musuh-musuh Islam. Kedua, makna jihakebdrang menjadi
perjuangan individualfgrdu’ain) dan komunal fardu kifayah terhadap kaum
musyrik Mekkah. Sedangkan pada periode Madaniyamilikée empat makna.

Pertama, jihad berkembang menjadi makna berperarga(b) terhadap kaum

6 Abu Dawud Sulaiman ibn asy-Asy’'as as-Sijist@unan Abi Dawudluz 3, Beirut : Dar
al-Hazm, 1997, h. 30.

" Makiyahadalah istilah yang diberikan kepada ayat al-Qurng diturunkan
di Mekkah atau sebelum Rasulullah saw hijrah keikktd SedangkaMadaniyahadalah istilah
yang diberikan kepada ayat al Qur'an yang dituron#&Madinah atau setelah Rasulullah saw
hijrah ke Madinah.

8Rohimin,Jihad Makna & HikmahJakarta; Erlangga, 2006, h. 16.

® Kasjim SalendaTerorisme dan jihad dalam perspektif hukum Isl@ex, I, Jakarta:
Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 200948-149.
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musyrikin yang ingin menyerang eksistensi umatnksiadinah. Kedua, makna
jihad dalam bentuk peperangan terhadap orang-oyang mengingkari ajaran
agamanya dari kalangahlul kitab dan terhadap mereka yang berkhianat dan
melanggar perjanjian piagam Madinah. Ketiga, pad@ssanpenaklukan kota
Mekkah fath Makkah dan sesudahnya, jihad dalam makna perang tertkaaa
musyrikin sehingga mereka beriman dan mengakuistksi Rasulullah Saw.
Keempat, jihad berarti perjuangan spiritual dan ahodalam menghadapi
problema dan permasalahan hid@p.

Penerapan jihad sesuai dengan instruksi Allah Selaloi wahyu yang
diturunkan secara bertahap kepada Rasulullah Sswaisdengan perkembangan
kondisi masyarakat Islam dimana mengalami masasiiamari kondisi ke
kondisi lain, dan dari satu perkembangan ke perlkggdn lain sampai instruksi
ini sempurna dengan berakhir dan sempurnanya higafaabian.

Melihat dari perintah jihad dan bentuk pelaksangiaad, Ibnu Qoyyim
al-Jauziy membagi jihad menjadi 13 macam rangkeamy terdiri atas empat
tingkatan antara lain yaitu :

1. Jihad melawan nafsiit{ad an-naf$

Jihad melawan nafsu memilik empat tingkatan yaierjihad melawan
diri sendiri dalam rangka mempelajari petunjuk Allderjihad dalam rangka
mengamalkan petunjuk Allah setelah mengetahuinggjhiad untuk mengajak
orang lain kepada petunjuk Allah tersebut, berjibatuk sabar menghadapi aral

rintangan dakwah.

19 Moh. Guntur Romli dan A. Fawaid Sjadzibari Jihad Menuju ljtihad Cet. |, Jakarta:
LSIP, 2004, h. 106-114.
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2. Jihad melawan setajinad asy-syaitah

Jihad melawan setan memili dua tingkatan. Pertdragihad melawan
setan untuk menolak keragu-raguan yang dimasuklein setan ke dalam hati.
Dan yang kedua berjihad untuk menolak syahwat (le@sp-senangan nafsu) yang
dihembuskan olehnya. Yang pertama dapat ditolalgatersenjata keyakinan
sedangkan yang kedua dengan senjata kesabaran.

3. Jihad melawan orang-orang kafithéd al-kuffa) dan munafik j(had al-
munafigin)

Pada tingkatan ini masih dibagi lagi menjadi emjpats yaitu berjihad
dengan hati, dengan lidah, dengan harta dan dejigan Berjihad dengan
menggunakan tangan dan jiwa lebih spesifik dipakaéik melawan orang-orang
kafir, sedangkan jihad dengan lidah lebih spesiippakai dalam jihad melawan
kaum munafik.

4. Jihad melawan orang-orang yang berbuat zalim, kekaran darid’ah.**

Pada tingkatan yang terakhir ini terdiri dari tigiagkatan. Pertama,
dengan tangan jika ia sanggup. Namun jika tidalggam maka beralih dengan
menggunakan lisannya, dan jika tidak sanggup meakgah hatinya.

Dari ketiga belas rangkaian yang diklasifikasikaddam empat tingkatan
itu, Ibnu Qayyim menambahkan tentang kewajibangareai hukum pelaksanaan

perintah jihad adalalfiardhu'ain baik dilakukan dengan hati, lisan, harta atau

" 1bnu Qayyim al-JauziyatMukhtashar Zaadul Magderj. Marsuni as-Sasaky, Jakarta:
Akbar Media Eka Sarana, 2008, h. 152-153.
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tangan. setiap muslim harus melakukan salah sats ji@ad tersebut Hal ini
dikuatkan dengan hadits Rasulullah Saw :

Sila fa kg adle S e ) 9505 08 08508 (e
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"Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah Saw dadada:
"Barangsiapa meninggal sedang ia belum pernah hlkeuperang
atau belum pernah meniatkan dirinya untuk berpenarada ia mati
di atas cabang kemunafikan." Abdullah bin Mubaradrkhbta,
"Lantas kami diberi pendapat bahwa hal itu berlakumasa
Rasulullah Saw." (HR. Muslim}?

Dari macam-macam bentuk jihad di atas, jihad dalaakna perang
mendapat sebuah prioritas pembahsan yang lebih aleenddari para ulama’
figh. Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa kata jih@adnitiki makna yang lebih
luas daripada kata peperangahdital), meskipun dalam tradisi figih kata jihad
berarti peperangan. Ditambahkan lagi, bahwa kdiadjibersifat lebih umum,
mencakup seorang mujahid yang berjihad terhadama heafsu, terhadap setan,
amar ma'ruf nahi mungkarmengatakan perkataan yang benar di hadapan
penguasa zalim dan yang lainya. Kata jihad ini jogancakup perjuangan yang
berperang di jalan Allat

Jadi pengertian jihad secara terminologi seringrtide@n dengan

mengorbankan jiwa dan harta dalam rangka membelamad\llah dan melawan

2 bid, h. 153.

13 Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairiJami’ al-Shahih Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1996,
Juz 6, h. 49.

1 yusuf QardhawiFigih Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkapt@eg Jihad
Menurut Al-Qur'an dan Sunnaterj. Irfan Maulana Hakim, Bandung: Mizan, 200h05.
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musuh-musuh-Ny& Pendapat yang dikemukakan ini juga sebagaimargapah
yang dikemukakan oleh ulama figh klasik yang lefniéngartikan jihad sebagai
peperangan melawan non-Muslim yang secara eksplisihusuhi Islam. Oleh
sebab itu, Penggunaan term jihad selalu terkajateal-qgital, al-harb, al-ghazw
dan an-nafr Ketentuan-ketentuan jihad dalam literatur figh rupakan
sistematisasi figh yang diambil dari solusi-sol&gsulullah Saw yang pernah
terjadi dalam sejarah peperangan dalam Isfam.

Madzhab Syafi'i mengartikan jihad dengan memerangmng kafir untuk
kejayaan Islam’ Sedangkan Jihad menurut madzhab Hanafi adalatarajak
kepada seseorang atau komunitas untuk menganutaagmamy hak (Islam), bila
mereka tidak menerima atau merespon ajakan tersetaka harus diperangi
dengan harta dan jiw&.Adapun jihad menurut mazhab Malikiglah memerangi
orang kafir yang tidak terikat perjanjian demi nmggikan kalimatullah atau
menghadirkannya, atau menakklukkan negeri demi mangkan agama-Nya.
Sedangkan dalam mazhab Hanbaltjihad adalah memerangi kaum kafir atau
menegakkan kalimat Allah swt.

Murtadha Muthahhari juga memasukan pembahasan jidahm
persoalan peperangan Islam. Hal ini dikarenakaadjimerupakan bagian dari
Islam yang mencakup sebuah agama masyarakat darsartetanggung jawab

masyarakat. Menurutnya jihad dibagi menjadi duaamagyaituibtida’i (dimulai

15 Abdullah Azzam Tarbiyah Jihadiyahluz Il, Terj, Solo : Pustaka al-‘Alag, 1993 h. 54.

'8 Rohimin,op.cit h. 7

" Muhammad Syarbinil-lgnak, Beirut : Dar al-Fikr, 1425. Juz I, h. 556.

8 Wahbah al-Zuhailial-Figh al-Islami wa ‘adillatuhy Juz VI, Beirut : Dar al-Fikr, 1989,
h. 413.

9 Abdullah AzzamPerang Jihad di Jaman Moderdakarta : Gema Insani Press, 1994, h.
12.
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oleh orang Muslim) dadifa’i (bertahan). Dijelaskannya bahwa jihddida’i
hanya dapat dilakukan di bawah kepemimpinan Nabi &&@u imam, jihad ini
wajib hanya atas laki-laki. Sedangkan jihdda'i, wajib atas laki-laki dan
perempuan bila keadaan mengendakifya.
Berkaitan dengan pelaksanaan jihad dalam artiaranger Rohimin
mengutip pendapat yang dikemukakan oleh al-Maugaidg mengatakan ;
Jihad dibagi menjadi dua macam yaikefensifdan korektif
(pembaharuan). Jihad yang pertama adalah perarg dilakukan
untuk melindungi Islam dan para pemeluknya dari uhumusuh
luar atau kekuatan-kekuatan perusak asing di daamal-Islam.
Sedangkan jihad bentuk kedua perang yang dilancatddnadap
mereka yang berkuasa secara tiranik atas kaum mysing hidup
di negara mereka sendiri. Dalam hal ini al-Mauduangutuk
penggunaan jihad untuk memaksa orang-orang kafikumasuk

Islam. al-Maududi juga mengungkapkan jihad jenis, lgakni jihad
rohaniah, jihad untuk pribadi dan penagakan keadftia

Hukum pelaksanaan jihad secara umum telah disampadgteh Ibnu
Qayyim adalahfardhu'ain dengan dasar hukum dari hadits Nabi Saw. Akan
tetapi, terkait perintah jihad dalam arti mengamgkenjata untuk melakukan
peperangan mayoritas ulama figh berpendapat babkam jihad adalafardhu
kifayah?> meskipun ada sebagian dari mereka berpendépathu'ain®
Sedangkan mengenai kapan jihad di angf@adhu’ain dan kapan dianggap
fardhu kifayahulama’ berbeda pendapat. Mereka yang berpendapatebjihad
bersenjata adalafardhu‘ain memilih alasan dalam kondisi ketika umat Islam

yang negaranya diserang, dan tak mampu lagi unteikgaosir musuh mereka

2YMurtadha MuthahariPengantar llmu-limu Islamjakarta: Pustaka Zahra, 2003, h. 72.

%1 Rohimin Op.cit, h. 9

22 Maknafardhu kifayahadalah jika tidak dilakukan oleh seorang pun, reélmanusia
akan berdosa. Akan tetapi, jika ada yang melakuankewajiban seluruh manusia lainnya
terhadap hal tersebut menjadi gugur.

43 Yusuf QardhawiQp.cit, h. 22.
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sendiri, maka tanggung jawab dialihkan kepada kotasiMuslim terdekat, dan
begitu seterusny&.

Jihad tidak harus berarti dengan Perang. Akan itetdpkalanya jihad
dilakukan dengan bentuk perang. Dalam kondisi merdslam memiliki
ketentuan-ketentuan dan aturan. Oleh karena itlandayat pertama tentang
perang diterangkan mengenai batasan umum peperdat@an Islam pada surat

al-Bagarah ayat 190-191.
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D ANV ¢xCZON HOEHMw@wa
“Perangilah olehmu pada jalan Allah akan orang-@ramng
memerangi kamu dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tiada mengasihi orang-orang yaelgmpaui
batas. Bunuhlah mereka itu dimana kamu peroleh ukrah
mereka itu sebagaimana mereka mengusir kamu. Fitndkbih
berbahaya dari pada pembunuhan. Dan janganlah keerangi
mereka disisi Masjidil Haram, kecuali jika kamu mkranginya
disana. Jika mereka memerangi kamu, maka bunuhlafeka

24 Abdullah AzzamQp.Cit, h. 54.
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Demikianlah balasan untuk orang-orang kafir.” (QaBBagarah :
190-191)%°

Pengertian, bentuk, objek, fungsi dan tawaran jipadg dikemukakan
berbeda-beda. Dalam kenyataan ini maka jihad dagaerkembangannya dari
waktu ke waktu mengalami pergeseran dan penekaarag hervariasi. Sehingga
dari pemaparan yang tersebut di atas, baik mepengertian secara bahasa, al-
Quran, hadits, pendapat ulama dan cendekiawan muddipat disimpulkan
bahwa pengertian jihad pada dasarnya adalah péwageraaksimal seluruh daya
upaya seseorang secara sungguh-sungguh untuk nmengken dan mencegah
timbulnya segala bentuk kesesasatan, kemungkamupwat kezaliman yang
dibuat oleh musuh yang berwujud manusia-manusiskaingsetan yang
menyesatkan, maupun hawa nafsu.

Pelaksanaan jihad boleh jadi berbentuk penahanaa hafsu untuk tidak
berbuat melakukan maksiagmar ma’ruf nahi mungkar(menyeru kepada
kebaikan dan mencegah kepada kemaksiatan), merkgiusharta benda,
memberikan fasilitas kepadaujahidin (orang yang berjihad) hingga kepada
peperangan menggunakan persenjataan jika hal inipakan alternatif terbaik
untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan Islamituyaegaknya keadilan,
kedamaian, dan kemakmuran bagi umat manusia. Haénitu saja jika dalam
pelaksanaan benar-benar diperlukan peperangannjzessebagai jalan terbaik
dan tidak ada alsan lain untuk menolak jalan iang memang diperintahkan
pelaksanaannya jika sudah terpenuhinya syaratnghin@a metamorforsis

perkembangan jihad masuk kedalam ranah pewited)(

5 Departemen Agam&p.cit, h. 207-208.
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Jihad dalam domain perangital) mulai diperbolehkan dan di izinkan
bagi kaum Muslim yang sebelumnya sempat dilarandgapaeriode Makkah,
sebagaimana pada surat al-Bagarah ayat 190-1%buw¢rdi atas. Ayat tersebut
memerintahkan dan mendorong orang-orang mukminkumieiaksanakanital,
mengingatkan mereka tentang motif dan justifikaangy mendorong untuk
memerangi orang-orang musyrik, serta meletakkaimaearorma syariat dan
moral dalam menjalaninya.

Dengan inilah teks al-Quran mengontgptal (perang) dengan norma-
norma syariat dan moral dengan melakukan aktiweasy diperbolehkan dan
yang dilarang dalam berperang adalah sebagai besiperti, membolehkan
kaum muslimin untuk melakukan tipu muslihat dalaepgrangan. Di samping
itu Islam juga memperbolehkan menggunakan senjatgl@ncur jika musuh
menggunakan senjata yang s&tha.

Islam juga mengatur terhadap pembelaan hak-hak stamang tidak
boleh di perangi. Dalam hal ini adanya keterkadatara wilayah Islamdér al-
Islam) dan wilayah musultdér al-Harb). Kapan sebuah negara dianggap sebagai
wilayah Islam dan wilayah musuh, Para ahli figh beela pendapat dalam
mendifinisikan wilayah Islam dan wilayah musuh atdisebut juga dengan
wilayah perang.

Yusuf Qardhawi dalam menerangkan tentang wilayl#mislan wilayah
musuh mengemukakan pendapatnya terhadap wilayeh Idbr al-Islan) harus

memenuhi kriteria-kriteria berikut :

% yuana Ryan TresnaMuhammad Saw on The Art of War Manajemen Strategi
Peperangan Rasulullah SaBandung : Progressio, 2007, h, 32-34.
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1. Kekuasaan berada di tangan kaum Muslim, walaupagontas penduduknya
bukan Muslim. Bahkan, kalaupun tidak ada kaum Muostli sana, tetapi
pemerintah tetap dipegang oleh kalangan Muslim.

2. Berlakunya hukum dan syiar Islam, meskipun tidalamabentuk hukum
formal, seperti hukum keluarga dan hukum persaalavél al-syakhshiyyah)
dan adanya simbol-simbol Islam, seperti bangunasjidigpenyelenggaraan
shalat jumat, shalat berjamaah dan shaum pada bREmadhan. Ini
merupakan kriteria yang paling penting dan nyat@hka Imam Abu Yusuf
berkata “Suatu wilayah bisa disebut wilayah Isleanghn berlakunya hukum-
hukum Islam, walaupun mayoritas penduduknya adakalum Kkafir.
Sebaliknya, suatu wilayah bisa disebut wilayahrkhiia hukum kafir yang
berlaku di sana, walaupun mayoritas penduduknyéaldaum Muslim. Ini
pula yang ditegaskan oleh al-Kasyani dalam bukaiygada’i.

3. Kaum Muslim terlindungi dengan memberlakukan hukisham, sementara
ahli dzimmah (non-Muslim) menurut hukum meréka.

Adapun wilayah perang adalah yang pemerintahnyaadii kaum kafir.
Ketika hukum-hukum Islam tidak berlaku, simbol-soitya tidak ditegakkan,
dan penduduknya tidak dapat menjamin keamanan kausiim lainnya? Oleh
karena itulah jihad peperangan tidak berlaku ketikasing-masing wilayah
menghormati wilayah masing-masing. Dan jihad ddderkan ketika terjadi
pelanggaran wilayah oleh pihak lain.

Jihad sebagai peperangaitdl) senantiasa menimbulkan kontroversi, dan
anggapan ketidak relevanan di zaman sekarang. tskapi yang perlu dipahami
adalah hukum keduanya berlainan dari sudut pandealgsasi dan perincian,
serta cakupan jihad lebih luas daripada peraitgl) dan tingkatan jihad yang
lain. Oleh karena itu, seorang Muslim wajib menjaadjahid (orang yang
berjihad), dan tidak setiap Muslim mesti menjadigatil (orang yang melakukan
perang). Jikalau jihad sudah dalam formulasi pemaknperangqftal) maka

peperangan tersebut harus berdasarkan sebab-sapabemperhatikan norma-

27 Yusuf QardhawiQp.Cit. h.733.
28 |bid, h. 734
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norma syari'at dan moral kemanusiaan dengan merageleebolehan dan
larangan perang yang di ajarkan Rasulullah SawitrGlomilah yang menjadi
pembeda peperangan sesuai dengan perintah Allakleéwgan peperangan yang
dilakukan dasar hanya berkilah untuk melakukanmmgra
B. Bunuh Diri Dalam Hukum Pidana I slam
1. Pengertian Bunuh Diri
Bunuh diri (bahasa Inggrissuicide dalam budaya Jepang dikenal
istilah harakiri) adalah tindakan mengakhiri hidup sendiri tanpatueen aktif
orang lair?® Secara istilah bunuh diri adalah suatu upaya yhsadari dan
bertujuan untuk mengakhiri kehidupan, individu saceadar dan berhasrat
dan berupaya melaksanakan hasratnya untuk matilaRerbunuh diri
meliputi isyarat-isyarat, percobaan atau ancamambale yang akan
mengakibatkan kematian, luka atau menyakiti dinice.*°
Dalam Islam istilah bunuh diu<dl J#) sering disebut dengamsl
(intihar) yang berasal dari kata (naharg yang berarti menyembelihnya.
Imam al-Qurtubi mengartikan bunuh diri sebagai pemiman diri sendiri
dengan sengaja karena gagal mencapai ambisi yasdabéeduniaan atau
keinginan akan kekayaan atau membunuh diri sekdigéna akan kekayaan

atau membunuh diri sendiri karena perasaan maaahpaitus as¥.

29 Wikipedia, Bunuh diri, di akses dari http:/id.wikipedia.org/wiki/Bunutiridpada 3
April 2012 jam 11.00 WIB.

%0 Michael Clinton,Mental Health and Nursing Practicdustralia: Prentice Hall, 1996, h.
262.

31 Ahmad Warson MunawilQp.cit, h. 1384.

%2 Muhammad bin Ahmad al-Qurtyksl-Jami'li ahkam al-qur'anjild. 5, h. 157.
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Bunuh diri secara umum adalah perilaku membunulh gBndiri
denganintensi mati sebagai penyelesaian atas suatu masalah. skdparah
kematian bisa disebut bunuh diri, maka harus disedanyantens> untuk
mati. Meskipun demikian, intensi bukanlah hal yang mudah ditentukan,
karena intensi sangat variatif dan bisa mendahuhiisalnya untuk
mendapatkan perhatian, membalas dendam, mengakksuatu yang
dipersepsikan sebagai penderitaan, atau untuk rkisinglaidup.

2. Alasan Bunuh Diri

Sosiolog Emile Durkheim memandang perilaku bunuh siébagai
hasil dari hubungan individu dengan masyarakatnygng menekankan
apakah individu terintegrasi dan teratur atau tid@hgan masyarakatnya.
Berdasarkan hubungan tersebut, Durkheim membagitodini menjadi 4 tipe
yaitu:

a. Egoistic Suicide

Inidividu yang bunuh diri di sini adalah individagg terisolasi dengan
masyarakatnya, dimana individu mengalamiunderinvolvement dan
underintegration Individu menemukan bahwa sumber daya yang dimyla
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan, dia lebih refi&o melakukan
perilaku bunuh diri.

b. Altruistic Suicide

33 Kamus Lengkap Psikologi karya J.P. Chaplin (2a@8éndefinisikan intensirftentior)
sebagai [1] satu perjuangan guna mencapai satanu[@] ciri-ciri yang dapat dibedakan dari
proses-proses psikologis, yang mencakup referdasi laitannya dengan satu objek. Chaplin,
J.P.,Kamus Lengkap Psikolagiet. ke-9, terj Dr. Kartini Kartono, Jakarta: &aali Pers. 2004



28

Individu di sini mengalami overinvolvement dan overintegration
Pada situasi demikian, hubungan yang menciptakaatkan antara individu
dengan masyarakatnya begitu kuat sehingga mengk&ibabunuh diri yang
dilakukan demi kelompok. ldentitas personal didegat dari identifikasi
dengan kesejahteraan kelompok, dan individu menamukakna hidupnya
dari luar dirinya. Pada masyarakat yang sangattégiasi, bunuh diri demi
kelompok dapat dipandang sebagai suatu tugas.
c. Anomic Suicide

Bunuh diri ini didasarkan pada bagaimana masyarakangatur
anggotanya. Masyarakat membantu individu mengaasratnya (misalnya
hasrat terhadap materi, aktivitas seksual, dll.gtikk masyarakat gagal
membantu mengatur individu karena perubahan yadigal, kondisianomie
(tanpa hukum atau norma) akan terbentuk. Individmgytiba-tiba masuk
dalam situasi ini dan mempersepsikannya sebagaickeln dan tidak dapat
ditolerir cenderung akan melakukan bunuh diri. NMiga remaja yang tidak
mengharapkan akan ditolak oleh kelompok teman setyay
d. Fatalistic Suicide

Tipe bunuh diri ini merupakan kebalikan damhomic suicidedimana
individu mendapat pengaturan yang berlebihan dasayarakat. Misalnya
ketika seseorang dipenjara atau menjadi bddak.

Tipe bunuh diri yang dihasilkan dari prilaku yangmgarah kepada

tindakan bunuh diri melahirkan metode-metode sesgpdalam melakukan

34 Charles A. Corr , Clyde M. Nabe, Donna M. Cdbeath and Dying, Life and Living,
Fourth Edition USA: Wadsworth Inc2003. h. 365
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bunuh diri. Terhadap metode seseorang melakukagekan bunuh diri

kemudian memiliki beberapa istilah yang berbedauaesiengan alasan

seseorang dalam melakukan bunuh diri diantarangalad

1. Euthanasiaadalah adalah tindakan pencabutan kehidupan neadesgan
melalui cara yang dianggap tidak menimbulkan raskit satau
menimbulkan rasa sakit yang minimal.

2. Murder-suicide adalah tindakan di mana individu membunuh satu at
lebih orang lain, sebelum atau pada waktu yang rbaga kemdian
membunuh dirinya sendiri.

3. Suicide attackatau serangan bunuh diri adalah suatu serangag yan
dilakukan oleh penyerangnya dengan maksud untuk buweuah orang
(atau orang-orang) lain dan bermaksud untuk turati dalam proses
serangannya.

4. Mass suicideatau bunuh diri masal adalah usaha untuk mengdktup
secara yang dilakukan secara bersama-sama.

5. Suicide pactadalah bunuh diri dari yang dilakukan oleh duaidébih
individu dengan telah direncanakan dan telah disgpaebelumnya. Ini
dilakukan di tempat yang berbeda dengan adanya pakstan
sebelumnya.

6. Defiance or protestaidalah bunuh diri yang dilakukan sebagai tindakan
pembangkangan atau protes politik. Hal ini dilakuksebagai bentuk

protes terhadap pemerintah.
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7. Dutiful suicideadalah tindakan bunuh diri yang dilakukan karendak
kekerasan fatal di tangan diri sendiri dilakukamgin keyakinan bahwa
itu akan menimbulkan kebaikan yang lebih besarnpdda melarikan diri
kondisi yang keras. Hal ini dilakukan untuk meringan beberapa aib
atau hukuman, atau ancaman kematian atau balasmepada keluarga
atau reputasi seseorang.

8. Escapeadalah bunuh diri yang dilakukan untuk meringanitimsi untuk
hidup yang tak mampu untuk dijalaninya, bebera@mg@menggunakan
bunuh diri sebagai sarana untuk melarikan diri garideritaar®

Richman menyatakan ada dua fungsi dari metode bdituhFungsi
pertama adalah sebagai sebuah cara untuk melaksamatensi mati.
Sedangkan pada fungsi yang kedua, bahwa metodd lolimmemiliki makna
khusus atau simbolisasi dari indivitfu.

Tentang alasan seseorang melakukan bunuh diri mertdusain
Jauhar bahwa tindakan bunuh diri bukanlah kebemaki@ena seorang tidak
akan mati oleh satu faktor, baik itu dekat maupuwhj Apa yang dilakukan
dari tindakan bunuh diri merupakan suatu ketakusat lemah dan hin¥.

Dari prilaku untuk melakukan bunuh diri hingga tkdn bunuh diri
memerlukan suatu cara/metode seseorang dalam rkatakaksi bunuh

dirinya. Dari rangkaian inilah sebuah kesadarabasigun dari faktokognitif

% Wikipedia, Suicide diakses pada http://en.wikipedia.org/wiki/Suig@éassification,
tanggal 24 November 2011 jam 19.30 wib.

3¢ Ronald W. Maris , Alan L. Berman , Morton M. Sitmean, Comprehensive Textbook
Of Suicidology Belmont: Guilford Press. 2000, h. 33

37 Ahmad al-Mursi Husain Jauhavlagashid SyariahJakarta : Grafika Offfset, 2009, h.
30-31.
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(berdasar kepada pengetahuan faktual yang empafisitif (mempengaruhi
keadaan perasaan dan ematsih psikomotorik(berkaitan dng proses mental
dan psikologi) yang kemudian menjadi penggerakaasg untuk jadi atau
tidaknya melakukan tindakan bunuh diri. Faktor kKlesan mendasari
seseorang untuk mengakhiri hidupnya sendiri, hal dn dukung oleh
kebulatan tekat dari keputusan yang diambil untekakukan bunuh diri.
3. Hukum Bunuh Diri

Dalam KUHP pada kasus bunuh diri hanya menjeratosanag yang
mendorong, menolong dan memberikan saran untukkoieda bunuh diri dan
“‘jika jadi bunuh diri”. Artinya jika benar-benar apa yang dilaksanakan atau
diperbuat orang yang ditolong diberi sarana itu iménlkan akibat kematian
orang itu. Hal ini diatur dalam pasal 345 KUHP.

Barangsiapa sengaja mendorong orang lain untuk Houfid,
menolongnya dalam perbuatan itu atau memberi $e@adanya untuk itu
dipidana dengan pidana penjara paling lama empant&alau orang itu
jadi bunuh dir*®

Dari rumusan itu dapat dirinci mengenai unsur-ussinagai berikut :

a. Unsur-unsur obyektif terdiri dari :
1) Perbuatan: (a) Mendorong
(b) Menolong
(c) Memberikan Sarana

2) pada orang untuk bunuh diri

38 KUHP dan KUHAP Jakarta: Sinar Grafika, 2007, h. 117.
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3) orang tersebut jadi bunuh diri

b. unsur subyektif : dengan sengaja
Berdasarkan pada unsur perbuatan, kejahatan pd8§ain8 ada 3
bentuk yakni ;

a. Bentuk pertama, melarang orang yang dengan sengajakukan
perbuatan mendorong orang lain untuk bunuh diri.

b. Bentuk kedua, melarang orang yang dengan sengajakukan
perbuatan menolong orang lain dalam melakukan bdiruh

c. Bentuk ketiga, melarang orang yang dengan sengajtakokan
gieiir.tg)gatan memberikan sarana pada orang yang diketkAn bunuh
Selanjutnya yaitu perbuat itu dapat dipidana apatgrdapat unsur
“‘jika jadi bunuh diri”, artinya jika benar-benar agyang dilaksanakan atau
diperbuat orang yang ditolong dan diberi saranani@nimbulkan akibat
kematian orang itu. Jadi, unsur “jika jadi bunuh”dnerupakan unsur syarat
tambahan untuk dijatuhkan pidana ini, memerlukagadtat mutlak yakni ;
a. Adanya wujud perbuatan yang merupakan perbuataaksmtaan dari
bunuh diri;

b. Dari wujud perbuatan itu menimbulkan akibat matioyang itu.

Jadi bila hanya terpenuhi unsur pertama saja, yattidak. maka
terhadap orang yang memberi sarana tidak dipidaaali bunuh diri

ditentukan dari kematianya bukan dari perbuatandgdi jelas, dari hukum

pidana Indonesia bunuh diri dan unsur yang terkhitalamnya dapat

39 Adami ChazawiKejahatan Terhadap Tubuh & Nyawdakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001, h. 106-111.
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dimasukan ke dalam suatu tindakan Pidana danddinardengan hukuman
sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan.

Islam melarang bunuh diri dan pembunuffanDalam Islam,
pembunuhan terhadap seorang manusia tanpa alasgrbgaar diibaratkan
seperti membunuh seluruh manusia. Bunuh diri mdeapatindakan
perusakan diri sendiri sehingga mengarah kepadatiam

Islam menghendaki kepada setiap muslim hendaknigduseptimis
dalam menghadapi setiap musibah. Oleh karenal#@mlgdak membenarkan
dalam situasi apapun untuk mengakhiri hidupnya dengara yang
dipaksakan, hal ini sesuai dengan pokok-pokok aj&éstam yang melindungi
kepentingan manusia melalui lima prinsgd-gharuriyat al-khamsahyakni,
Hifzh al-din atau menjamin kebebasan beraganktifzh al-nafs atau
memelihara kelangsungan hiduplifzh al-‘agl atau mejamin kreatifitas
berfikir, hifzh al-naslatau menjamin keturunan dan keormataifzh al-mal
kebebasan memiliki harta.Larang bunuh diri dari al-Quran dan habits antara
lain :

BXMVMADHET SD 0 22 du g
AFerd-  OHRO AL7ERO> AL
A AP o FODN 0G0 JLAERNE ¢8§ LX<
A&, w®+Q NN XN 2L 1O JIK 2R gm
e TOH> <00 srGLROOOFORK
Sct0o 43 NOORNEC O € .- FAVO00
* o QB=OR 200 wWOQ ¢ L2600
GRE D -0O0H0Od
“...dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesunggahflah
adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan Barangsiagmaber

“° Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana Isladakarta: Gema Insani, 2003 h. 71
“1 Syahrul Anwar)lmu Figh & Ushul Figh,Cet 1, Bogor : Ghalia Indonesia, 2010, h. 76.
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demikian dengan melanggar hak dan aniaya, Maka Kaataik
akan memasukkannya ke dalam neraka. yang demikiaadalah
mudah bagi Allah.” (an-Nisa’ : 29-3¢.

Dalam hadits yang melarang melakukan bunuh dintdianya ;

G 06 iy adle 0 T 00 G A ) AT el G

Sany AL O (e O LS 0 1aads LIS oLy i aley il
() oA S il fe Jlghe G 158 083 s G A e
Ll e S G A AT Ly Gl W aslal) 13 b e 2
@¥e 5% Al 8 ALE JE ) s JA0 8 06 A Ak b i

(o o)) sl e Cuala 4,

Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak ra. dari Nabi Saw bbdsa
"Barangsiapa yang bersumpah setia dengan agama $sBm

secara dusta dan sengaja, maka dia seperti apadikaigkannya,
dan barangsiapa membunuh dirinya sendiri dengain rineka dia
akan disiksa di dalam nereka Jahanam". Dan berkitgaj bin

Minhal dari Al Hasan telah menceritakan kepada kdumidab ra. :
"Didalam masjid ini tidak akan kami lupakan dan kaiaak takut
bahwa Jundab akan berdusta atas nama Nabi Savbetkata,:
"Pernah ada seorang yang terluka lalu dia bunuhrdika Allah

Swt berfirman: "HambaKu mendahului aku dalam hawgnya
sehingga aku haramkan baginya surga”. (H.R Bukftari)

Nash-nash di atas menunjukan betapa murka Allah Risul-Nya
kepada orang yang melakukan bunuh diri dengan riujuduk membaskan
jiwanya dari kehidupan ini, memisahkannya dengatat@dunia dan menjauhi
segala sesuatu yang menyakitinya.

Pada surat an-Nisa’' diatas disebutkan, ‘jangankamuk membunuh

dirimu’ maksudnya untuk memberi isyarat bahwa memabuorang lain sama

2 Departemen Agam&p.cit, h. 75-76.
3 Abu Abdillah Muhammad ibn Islam'il al-Bukharil-Jami’ as-Shahihjuz 2, Beirut:
Dar Tauq an-Najah, 1312 H, h. 96
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dengan membunuh diri sendiri,, Bahkan di pandangniboe&uh seluruh
umat** Apabila membunuh orang lain berdosa, maka membuitulsendiri
lebih besar dosanya dan itu merupakan perbuatag yangat sadis (keji).
Perbuatan itu tidak layak dan tidak sepantasnyakaldan oleh orang yang
beriman. Ini sebabnya al-Quran melarang orang bdiruh

Imam al-Qurtubi mengatakan bahwa para ulama ftgi@d mengenai
pelarangan membunuh. Dia lalu menambahkan bahveaapglan termasuk
juga tindakan membunuh diri sendiri karena tujuaduaniaan dan kerakusan
untuk mendapat kekayaan. Begitu juga mengambik@egang mengarah
kepada pengahancuran diri senffirtal ini disebabkan karena membunuh
berarti menghancurkan sifat (keadaan) dan mencaitumanusia. Padahal
Allah sajalah sang pemberi kehidupan dan Dia dajgdag mematikannya.

Muhammad Mutawalli asy-Sya'rawi dalam bukuraldhayat wal maut
mengatakan orang yang bunuh dirinya sendiri divoask®n kekal dan
dikekalkan di neraka. Hal ini disebabkan karena allah yang
menciptakannya dan ruh serta hidup manusia adaldik #Allah. Jika
melakukan bunuh diri, berarti dia menghancurkan aterusak sesuatu yang
bukan miliknya. Dan orang yang membunuh satu jiwagdn tidak sengaja
diharuskan membayatiyat (denda). Adapun orang yang bunuh diri dengan

sengaja, maka dia berhak mendapatkan balasan)&ikali, hukuman bunuh

* Muhammad Hasbi ash-Shiddieqiiafsir al-Qurannul Majid An-Nur, Jilid 1,
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000, h. 836.

4 Muhammad bin Ahmad al-QurtubAl Jami’li Ahkam Al Quran Jild. 5Kairo; Dar Al-
Kitab, 1967, h. 157.

6 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawhl Hayat Wal MautKairo: Mu'assasah Akhbar,
1977,h.79
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diri bagi pelakunya merupakan sebuah kewenangaahAlang diberikan di
akhirat. Hal ini dikarenakan orang yang melakukanuh diri telah menyalahi
fitrah yang diciptakan Allah kepadanya. Hukum dusudah tidak berlaku lagi
bagi orang yang bunuh diri dengan meninggalnyakpela

Bunuh diri dan unsur yang terkait di dalamnya dapatasukkan ke
dalam suatu tindakan pidana dan di ancam dengaannfark sesuai dengan
ketentuan. Ketentuan hukuman bunuh diri dari hukidana Islam dan juga
hukum pidana Indonesia sama-sama tidak dikenakghpedaku bunuh diri
yang meninggal dalam tindakannya tersebut. Hal karena, gugurnya
hukuman yang disebabkan meninggalnya pelaku.

Akan tetapi jika bunuh diri yang di lakukan itu dimaruhi unsur
terkait dari alasan dia melakukan bunuh diri. Matalam hukum pidana
Indonesia unsur terkait ini bisa dijatuhi hukumasetlabkan oleh dengan
tindakan bunuh dirinya. Akan tetapi dalam Islamwmnterkait dari tindakan
bunuh diri tidak bisa dijatuhi hukuman, karena Huwliri tersebut atas dasar
kesadaran dan kehendaknya sendiri.

C. Bunuh diri sebagai bentuk jihad

Bunuh diri sebagai bentuk jihad disini di pahambasgai suatu tindakan
yang dilakukan sebagai bentuk dari pembelaan uagggma guna melakukan
perlawanan terhadap musuh Islam. Perlawanan yangbateahkan pengorbanan
baik jiwa dan raga. Oleh sebab itulah, perjuangés aaama Islam yang

terformulasi menjadi Jihad menumbuhkan semangajgebanan diri tersebut.
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Pengorbanan diri yang dilakukan dalam bentuk penteam yang
mengakibatkan kemungkinan kematian yang tinggi.e8epmenyerang musuh
sendirian di markas musuh, melakuakn peledakési/@m bunuh diri dan juga
contoh-contoh yang semakna dengan peluang kematagat tinggi dalam
tindakanya tindakannya tersebut. Intinya dimané&eehembela agama, tindakan
mempertahankan kehormatan bangsa dan Negara memertgorbanan diri.
Dalam kondisi seperti ini berarti ketika menjagafmbela agamaHifzh al-din)
mengalahkan menjaga/melindungi jiwaifdu naf3. Mengambil istilah yang
digunakan oleh Emile Durkheim yang memandang perilaunuh diri diatas
disebut sebagdiltruistic Suicide.

Dalam literatur Islam keinginan kuat untuk matiaaljihad diistilahkan
denganstisyhad Kata Istisyhadmerupakan perubahan dari kegmsyhada
(3¢5u) - yastasyhidy(eiiw) - istisyhad('3iiul), yang berartthalab al-syahadah
(3320 k) atau mencari kesyahidan. Sedangkan orang yaningueh dalam
mencari kesyahidan di jalan Allah disebut denspathid(jamaksyuhada).*’

Praktik istisyhad yang memiliki kesamaan dengaimtihar dilihat dari
adanyaintenseuntuk mati. Akan tetapi, intensi bukanlah hal yang mudah
ditentukan. Intense mati dari istisyhad adalah untuk melakukan perlawanan
kepada musuh dan di dorong oleh rasa pengorbaedangkanntensemati dari
intihar adalah karena keterputusasaan dan untuk mengaidrspalan hidup.

Untuk menghindari kesalahpahaman karena keduahstgrsebut kadangkala

47 lbnu ManzhurLisan al-Aral Beirut: Dar Ehia al-Tourath, Juz IV, 1999, h. 83B50.
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digunakan secara bersama sehingga member kesan katluanya adalah
sinonim.

Yusuf Qardhawi menyebutkan perbedaan praldtisyhaddan intihar.
Antara lain :

a. Orang yang bunuh diri adalah akibat kegagalanydirmalam transaksi, cinta,
ujian atau hal-hal lainnya. la tidak berdaya dataenghadapi kenyataan, lalu
memutuskan untuk lari dari kehidupan dengan menjgmiematian.
Sementaralstisyhad sama sekali tidak memandang kepentingan dirinya
sendiri. Orang yang melakukan praktik syahid relangorbankan dirinya
untuk kepentingan yang besar. Untuk mewujudkan atujuersebut, ia
memandang remeh segala pengorbanan. la menjualalikepada Allah
untuk membeli surga.

b. Jika orang yang bunuh diri mati karena menghindar mundur karena takut,
orang yang melakukan praktik syahid meninggal karéerani maju dan
menyerang.

c. Jika orang yang bunuh diri tidak memiliki tujuariase lari dari pertarungan,
sebaliknya orang yang melakukan praktik syahid rikimujuan yang jelas,
yaitu meraih ridho Allah Swf? Sebagaimana firman Allah Swt :

JIK 2 OO O w@e S &>, 860
€OBONHG: e ¢+ 0
ETo BV O OS5 4SNP THa I

B OV 760  +70-3-00 * P oS

EXEDD Q0o 930D M @e e N
Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankaryad
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Reityn
kepada hamba-hamba-Nya.(Q.S al-Bagarah: 407).

Pandangan ulama tentang menyerang musuh tanpaaadpah untuk
kembali hidup dimasukkan ke dalam tiga konsep udtp&rtimbangkan :

1. At-Tahlukah(melemparkan diri sendiri ke dalam kehancuran)

“8 yusuf QardhawiQp.cit, h. 902.
“9 Departemen Agam&p.cit h. 50
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Ibn Al-Arabi mengartikan al-Tahlukan antara lain :
a. Menolak berbuat karena Allah
b. Melaksanakan jihad tanpa ketentuan
c. Melalaikan jihad
d. Menyerang musuh tanpa mempunyai alat yang diperlukatuk
menyerang
e. Hilang harapan akan pengampunan Afiah.

Dalam rangka menyerang musuh tanpa menggunakan yalaj
diperlukan untuk menyerang al-Arabi mengatakan Ilsahpara ulama
berselisih pendapat mengenainya. Akan tetapi paraal sepakat menentang
aksi menghancurkan diri sendiri karena tidak kuatmyenanggung beban
peperangan.

2. Al-lzzah(rasa mulia diri)

Al-lzz bin As-Salam berpendapat bahwa melarikani diari
peperangan adalah dosa besar. Tetapi bagaimarapgwmnya akan berubah
yaitu wajib baginya untuk melarikan diri kalau ogaitu tahu bahwa sisa
peperangan akan mengakibatkan dia terbunuh tanpeyatakan musuh.
Kehilangan nyawa tanpa merugikan musuh atau merkéentungan bagi
Muslim hanya akan membawa kerugian bagi tentaraliMugan hal seperti
itu tidak diperbolehkan®

Namun beberapa ulama mengharuskan ‘operasi mdiidsyealaupun

jika tidak mengakibatkan kerugian pada pihak musltkup saja jika ia dapat

%0 Al-Qurtubi, Op.cit, h. 364-365
°1 Nawaf Hayil Takruri, Al Amaliyat AL Istisyhadiyah Fi Al-Mizan AL FigHbamaskus:
Dar Al-Fikr, , 2003, h. 72
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memotivasi Muslim lainnya untuk menjadi berani dalgeperangan dan
dalam waktu yang sama menanamkan rasa takut ken giéiran musuti?
3. Al-lthar (mengutamakan orang lain dan berkorban untuk rag¢rek

Islam menganjurkan Muslim untuk mengamalkalrlthar. Namun
aksi individu mengorbankan nyawanya sendiri untudimdungi orang lain
menurut pandangan Asy-Syathibi masih tetap menjelisoalan yang
diperselisihkan oleh para ulama’. ‘Operasi mati héya dalam bentuk
mengorbankan diri sendiri untuk menyelamatkan orkaig bisa diizinkan
atau tidak. Walaupun begitu dasar argument yangghanskannya, bisa
dilacak kembali kepada aksi para sahabat nabi, Pmlhah mengorbankan
diri sendiri untuk melindungi Nabi dari serangansuu di Perang Uhud.

Namun argument tersebut masih tetap belum terskapubpakah
boleh memandang operasi mati syahid dalam sudulapanyang samail
Ithar hanya diterima apabila keuntungan dari aksi tetsdéhih besar
daripada sebelum dilaksanakan aRsi.

Dari perbedaan itu, Yusuf Qardhawi menyebutkanaremtkeabsahan
praktik bom bunuh diri igtishadiyyah) yang dilakukan di Palestina. Bahwa
praktik istishadiyyah yang dilakukan kelompok-kelompok perlawanan Pelast
untuk melawan penduduk Zionis, tidak termasuk ddtahyang dilarang dengan
alasan apapun, walaupun yang menjadi korban agalatiuduk sipil. Kebolehan

dari praktik Istisyhad ini harus memperhatikan dah:

52 \bid, h. 73-74
53 bid, h. 79.
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a. Membolehkan praktikstisyhadiyyahbagi saudara-saudara di Palestina karena
kondisi khusus mereka dalam membela diri, keluargaak-anak dan
kemuliaan mereka. Itulah yang memaksa mereka meagign cara tersebut,
karena tidak menemukan ganti perlawanannya. Kadaktimembolehkan
penggunaan praktik seperti ini di luar Palestinateka ketiadaan kondisi
darurat yang memaksa atau membolehkannya. Mengglkehokondisi yang
ada di negara lain dengan kondisi di Palestinaahdahalogi yang tidak pada
tempatnya, yaitgjiyas ma’a al farig Hal ini tidak diterima oleh syari’at.

b. Jika sudah mendapatkan ganti perlawanannya merek#u ydengan
persenjataan, maka tidak lagi dibutuhkan praiktishadiyyahHal ini sebagai
mana dalam kaidah ushul setiap keadaan ada ketewywaersendiri dan
setiap tingkatan ada ukurannya tersendiri.

Istinbat hukum yang digunakan Yusuf Qardhawi dari kebolelgan
melakukan praktikstisyhadiyyahbahwa praktik tersebut harus melihat keadanya
dan kondisinya. Dari kondisi tersebut melahirkaatsthukum yang mana hukum
ada dua jenis, yaitu hukum dalam kondisi normal dakum dalam kondisi
darurat. Dalam kondisi darurat, dibolehkan bagir@eg Muslim apa-apa yang
tidak dibolehkan dalam kondisi normal. Sehinggakketlalam kondisi darurat
maka kaidatushulyang menyatakan “keterpaksaan membolehkan laraygag
berarti istisyhadiyyah sebagai bentuk dari keterpaksaan untuk melakukan

perlawanan?

** yusuf QardhawiQp.cit, h. 904
%5 |bid, h. 998-900
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Melihat berbagai sudut pandang yang diambil olelra palama’
kesimpulan dapat diambil seperti :
a. Menyerang musuh tanpa ada kesempatan mempertahdinkaadea dua tipe :
1) Apabila serangan tidak mengakibatkan kerugian apa@dnadap musuh,
mayoritas ulama melarangnya. Hanya al-Qurtubi yaéxpeda pendapat
dan menggapnya diizinkan dalam kondisi bahwa aksitilaksakan untuk
mati syahid dan dengan niat yang tulus.

2) Apabila serangan mengakibatkan kerugian pada pimaisuh maka
seluruh ulama’ memperbolehkannya.

b. Melawan dan menyerang musuh tanpa ada kesempatapartahakan diri
sama saja dengan bunuh diri. Apapun yang dapat akdragkan kematian
dengan sengaja, bisa digolongkan sebagai bunuh Apapun yang dapat
mengakibatkan dengan sengaja, bisa digolongkargaebanuh diri. Secara
tidak langsung mengakibatkan kematian seseoran@ sEmgan membunuh

dalam pandangan para ulama dari Mazhab Maliki, yefi$ dan Hambali.



